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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal warna melalui metode eksperimen pada anak usia 3-4 tahun di 
KB Melati Putih Jetis, Bantul. Dengan metode eksperimen adanya 
keterlibatan anak  secara langsung sehingga anak memperoleh pengalaman 
langsung dalam proses pembelajaran.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat 
kolaboratif. Penelitian tindakan kelas kolaboratif yaitu peneliti 
berkerjasama dengan guru kelas dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian 
ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dan menunjuk pada 
proses pelaksanaan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. 
Subjek pada penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun yang terdiri dari 8 
anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu lembar observasi (check list). Teknik analisis data 
dilakukan secara kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna 
dapat meningkat dengan metode eksperimen. Adapun proses 
pembelajarannya anak diberi kesempatan untuk melakukan percobaan 
tentang warna yang bersifat sederhana dan menarik untuk anak. Hasil 
penelitian meningkat secara bertahap, hal ini dapat dilihat dari  data hasil 
observasi pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II. Rata-rata perolehan 
persentase pada Pratindakan yaitu 49,41%, meningkat di Siklus I dengan 
persentase sebesar 63,69% dan meningkat mencapai 83,68% pada Siklus 
II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Departemen Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu proses 
pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara 
menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan 
rangsangan bagi perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik, emosional, 
dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Rentang usia anak usia dini yaitu 0-6 tahun dan sering disebut dengan 
masa keemasan (the golden age). Pada masa tersebut sangat menentukan untuk 
masa-masa selanjutnya. Keberhasilan akan pertumbuhan dan perkembangan pada 
masa ini juga akan berpengaruh pada keberhasilan masa-masa setelahnya. Untuk 
itu, pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan. 
Pembinaan dalam pendidikan anak usia dini dilakukan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan 
dalam menghadapi tugas perkembangan selanjutnya. Selain itu, pendidikan anak 
usia dini harus mampu memberikan stimulus dalam mengembangkan seluruh 
aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak. Adapun aspek perkembangan anak 
ada lima yaitu aspek fisik motorik, intelektual, sosial, emosional, dan bahasan. 
Kelima aspek tersebut berkembang pesat pada usia dini, hal ini memerlukan 
perhatian khusus supaya anak dapat optimal dalam perkembangannya.  
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Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 
pada anak usia dini adalah aspek intelektual/kognitif. Aspek perkembangan 
kognitif dalam pendidikan anak usia dini sering pula disebut daya pikir. 
Perkembangan kognitif pada anak sangat diperlukan guna untuk mengembangkan 
pengetahuannya tentang apa yang mereka lihat, dengar, rasa, cium, dan raba 
melalui panca indra yang dimiliki anak. Piaget memaparkan bahwa anak usia 3-4 
tahun berada dalam tahap pra-operasional, pada tahap pra-operasional anak mulai 
menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas dan mulai mengenali beberapa 
simbol termasuk bahasa dan gambar (Slamet Suyanto, 2005: 55). 
Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak, salah satu aspek 
penting yaitu kemampuan untuk mengenal suatu objek termasuk dalam mengenal 
warna. Mengenal warna akan membantu anak untuk dapat menyebutkan warna, 
mampu menyampaikan hasil percobaan tentang warna yang dilakukan anak, dan 
mampu mengelompokkan warna. Pengenalan warna untuk anak usia 3-4 tahun 
yaitu berada pada mengenal 5-7 macam warna (Permendiknas Nomor 58 Tahun 
2009). Kemampuan mengenal warna disesuaikan dengan kemampuan anak usia 
dini.  
Tujuan dari pengenalan warna yaitu sebagai dasar bagi pengetahuan anak 
mengenai pengetahuan selanjutnya yang akan menjadi bekal pengetahuan bagi 
anak. Hal ini sesuai dengan tahapan dari perkembangan kognitif Piaget yang 
menyatakan bahwa anak usia 3-4 tahun berada pada tahap praoperasional yang 
mulai mengenal beberapa simbol dan meningkat pada tahap selanjutnya yaitu 
mampu memecahkan persoalan sederhana secara konkrit. Mengenal simbol 
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warna akan memberikan bekal bagi anak pada tahap selanjutnya yaitu untuk 
memecahkan persoalan sederhana yang berhubungan dengan warna secara 
konkrit. Maka dari itu, pembelajaran dalam pengenalan warna menjadi penting 
bagi anak dan pembelajarannya disesuaikan dengan tahap dan karakteristik 
belajar anak. 
Karakteristik belajar bagi anak usia dini yaitu belajar yang melibatkan 
anak secara langsung dan belajar sambil bermain. Namun, pada kenyataannya 
teori belajar yang digunakan oleh guru pada umumnya adalah teori behavioristik. 
Teori behavioristik berpandangan bahwa belajar merupakan pembentukan 
tingkah laku dan pentingnya masukan atau stimulus dan keluaran atau respon (C. 
Asri B., 2002: 27). Salah satu kelemahan dari teori behavioristik yaitu 
menekankan pada siswa sebagai subjek dan menciptakan verbalisme yang 
mengandalkan pada ingatan anak. Hal ini tampak pada sekolah-sekolah umum di 
mana dalam pembelajaran guru cenderung memberikan nama-nama warna dan 
menunjukkan warna. Sehingga kurang memberikan kesempatan kepada anak 
untuk memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan percobaan sederhana 
dalam mengenal warna. 
Berdasarkan hasil pengamatan di KB Melati Putih yang terletak di Dusun 
Blawong 2 Trimulyo Jetis Bantul menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal warna belum sesuai dengan pencapaian perkembangan anak usia 
3-4 tahun. Hal ini dibuktikan dari 14 anak di kelas hanya terdapat 2 anak yang 
mencapai kemampuan mengenal warna yang sesuai dengan tingkat pencapaian 
perkembangan anak usia 3-4 tahun yang terdapat pada Permendiknas Tahun 
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2009. Hal ini disebabkan proses dalam mengenal warna kurang bermakna bagi 
anak. Proses pengenalan warna dilakukan oleh guru lebih cenderung memberikan 
nama-nama warna dan menunjukkan warna dengan metode ceramah. Dengan 
kurangnya variasi metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 
mengakibatkan perkembangan kognitif anak kurang terlatih, anak hanya 
menerima informasi dan kurangnya pemberian kesempatan kepada anak untuk 
memiliki pengalaman langsung melakukan percobaan sederhana. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, peneliti memilih pengenalan 
warna sebagai sarana yang tepat untuk mengembangkan kemampuan kognitif 
anak di KB Melati Putih. Selain itu, pemilihan strategi, pendekatan, dan metode 
belajar yang tepat juga mendukung keberhasilan pembelajaran. Salah satu metode  
pembelajaran pada anak usia dini yaitu pembelajaran dengan metode eksperimen 
atau percobaan sederhana, pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan 
yang lebih banyak memberi kesempatan kepada anak untuk menemukan sesuatu 
yang baru dengan cara-cara yang menarik bagi mereka. Dalam pembelajaran 
yang melakukan kegiatan percobaan akan  mengembangkan potensi dan 
kreativitas anak. 
Metode eksperimen adalah pemberian kesempatan kepada anak didik 
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 234). Penggunaan metode ini mempunyai tujuan 
agar anak mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri 
secara sederhana. Kelebihan dari metode eksperimen adalah anak lebih percaya 
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pada kesimpulan berdasarkan pada atas percobaan yang dilakukannya sendiri. 
Anak juga dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah dan anak dapat 
menemukan bukti kebenaran dari sesuatu yang sedang dipelajarinya. Mengenal 
warna dengan menggunakan metode eksperimen memberikan pengalaman 
langsung kepada anak untuk menemukan warna baru dan menambah rasa percaya 
diri anak atas hasil percobaan yang dilakukan anak.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal warna perlu dikembangkan dengan cara pemberian kesempatan kepada 
anak untuk melakukan suatu percobaan sederhana guna mengenalkan warna pada 
anak sehingga kemampuan kognitifnya meningkat. Untuk itu penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan Mengenal 
Warna Melalui Metode Eksperimen pada Anak Usia 3-4 tahun di KB Melati 
Putih Jetis Bantul.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran pada umumnya menekankan pada verbalisme anak. 
2. Kemampuan kognitif anak di KB Melati Putih dalam pengenalan warna masih 
rendah. Hal ini dibuktikan dari 14 anak hanya 2 anak yang mampu mengenal 
warna dengan baik. 
3. Metode yang digunakan guru dalam pengenalan warna cenderung kurang 
menarik, karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan kurang 
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memberi kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman langsung 
melalui percobaan-percobaan sederhana. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini 
pada upaya meningkatkan kemampuan mengenal warna melalui metode 
eksperimen pada anak usia 3-4 tahun di KB Melati Putih, Jetis, Bantul. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana meningkatkan kemampuan mengenal warna 
melalui metode eksperimen pada anak usia 3-4 tahun di KB Melati Putih, 
Trimulyo, Jetis, Bantul?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
meningkatkan kemampuan mengenal warna melalui metode eksperimen pada 
anak usia 3-4 tahun di KB Melati Putih, Jetis, Bantul. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi guru, memberikan gambaran kepada guru khususnya guru di KB Melati 
Putih dalam hal pengenalan warna menggunakan metode eksperimen sebagai 
salah satu metode pembelajaran. 
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2. Bagi sekolah, sebagai bahan refleksi bagi sekolah untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yaitu guru dan peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan pengetahuan baru 
mengenai peningkatan kemampuan mengenal warna melalui metode 
eksperimen, yang dapat dijadikan pengalaman untuk menerapkannya dalam 
pembelajaran. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Mengenal warna, mengenal warna pada penelitian ini adalah kemampuan anak 
untuk menyebutkan 5-7 warna, menyampaikan hasil percobaan sederhana 
tentang warna dan menggolongkan warna secara mandiri. 
2. Metode eksperimen, metode eksperimen yaitu metode pembelajaran dengan 
melakukan percobaan sederhana yang meliputi kegiatan mencoba 

















A. Kemampuan Mengenal Warna pada Anak Usia 3-4 Tahun 
1. Pengertian Anak Usia Dini dan Karakteristiknya 
 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (UU 
Nomor 20 Tahun 2003). Menurut NAEYC (National Association in Education for 
Young Children), anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. 
Sedangkan pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14). Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang 
berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani. 
Hakikat dari anak usia dini berbeda dengan anak di usia atasnya. Pada 
masa ini anak mengalami masa keemasan karena dipandang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan anak usia di atasnya (Slamet Suyanto, 2005: 6). 
Adapun karakteristik anak usia 3-4 tahun menurut Winda Gunarti (2008: 1.41) di 
antaranya: 
1. Dapat bermain dengan anak lain. 
2. Dapat menyanyikan lagu-lagu sederhana. 
3. Berbicara dengan menggunakan kalimat pendek. 
4. Senang berlari berkeliling. 
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5. Dapat menghitung 2-3 benda. 
6. Menyusun balok seperti kereta dan membuat 3 susunan jembatan. 
7. Dapat mencocokkan benda sesuai dengan warna, ukuran, dan bentuk. 
8. Membantu menceritakan cerita. 
9. Dapat menyusun puzzle 5-10 keping. 
10. Dapat menceritakan apa yang dibuatnya. 
11. Dapat menceritakan gambar yang dibuatnya jika ditanyakan. 
12. Dapat menjadi bagian dalam kelompok kecil dalam waktu yang singkat. 
13. Berbicara dengan teman pada saat bermain. 
14. Dapat menunjukkan warna atau benda yang ditunjukkan. 
15. Dapat menceritakan kegiatan yang akan dilakukannya. 
16. Dapat mengelompokkan benda dengan bantuan orang dewasa. 
17. Mengenali 2-3 bentuk dan warna. 
Dari beberapa karakteristik anak usia 3-4 tahun tersebut dapat diketahui 
bahwa setiap anak berdasarkan pada usianya memiliki karakteristik yang berbeda. 
Pemberian stimulus kepada setiap anak juga berbeda. Terutama pada proses 
pembelajaran, anak usia 3-4 tahun untuk perkembangan kognitif disesuaikan 
dengan karakteristik anak. Untuk itu, pada penelitian ini pemilihan indikator 
mengenal warna adalah mampu menyebutkan macam warna, mampu 






2. Perkembangan Kognitif Anak Usia 3-4 Tahun 
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana perkembangan 
berpikir anak. Menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2008: 53), semua anak memiliki 
pola perkembangan kognitif yang sama yaitu melalui empat tahapan, di antaranya: 
sensorimotor, praoperasional, konkret operasional, dan formal operasional. 
Keempat tahap perkembangan tersebut berlaku serentak di semua aspek 
perkembangan kognitif. Menurut teori Piaget (Slamet Suyanto, 2008: 53), 
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun yaitu berada pada tahap 
praoperasional yaitu anak mulai menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas. 
Anak mulai mengenali beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. 
Anak menunjukkan kemampuannya melakukan permainan simbolis.  Penguasaan 
bahasa anak pada tahap praperasional sudah sistematis, anak sudah mampu 
melakukan permainan simbolis, imitasi, serta mampu mengantisipasi keadaan 
yang akan terjadi pada waktu mendatang. Namun, cara berpikir anak masih 
egosentris, anak belum mampu mengambil perspektif orang lain, baik secara 
persepsi, emosional-motivasional, dan konseptual.  Ciri khas pada tahap ini adalah 
masih memusat sehingga perhatiannya hanya terpusat pada satu dimensi saja dan 
cara berpikir praoperasional tidak dapat berpikir balik. 
Pada tahap ini anak masih mengalami kesulitan untuk melakukan 
konservasi angka, volume zat padat, volume zat cair, dan memahami konsep 
tentang hidup. Salah satu penyebabnya adalah pada tahap ini pikiran anak masih 
terfokus pada satu atribut dari suatu benda. Pada usia 2 tahun anak mulai 
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mengucapkan beberapa kata, terlepas dari kemampuannya memahami kata yang 
diucapkan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 3-4 tahun pada 
tahap praoperasional telah mampu mengenali simbol, bahasa dan gambar, namun 
cara berfikirnya masih terpusat pada satu perhatian saja dan belum bisa berfikir 
terbalik. Pada penelitian ini tentunya dalam mengenalkan warna memperhatikan 
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun yaitu mulai untuk mengenalkan 
beberapa simbol warna dengan cara melakukan percobaan sederhana tentang 
warna. Indikator dalam mengenal warna pada penelitian ini adalah anak mampu 
untuk menyebutkan macam warna, menyampaikan hasil percobaan sederhana 
tentang warna, dan mampu mengelompokkan warna. 
3. Pengertian Kemampuan Mengenal Warna 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup), 
kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakukan sesuatu 
(Poerwadarminta, 1996: 12). Sedangkan menurut Chaplin (E. Faiqoh, 2011: 10), 
kemampuan merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan. 
Kemampuan (ability) juga berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan 
beberapa tugas dalam suatu pekerjaan (Stephen & Timonthy dalam K. Agung 
Hudi, 2012: 10). Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah kecakapan seorang individu untuk melakukan beberapa tugas 
dalam suatu pekerjaan.  
Pengertian dari mengenal yaitu yang berkata dasar kenal yang artinya tahu 
dan mengenal berarti mengetahui (Poerwadarminta, 2002: 478). Sedangkan warna 
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memiliki arti kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh 
benda-benda yang dikenalnya (Sukinten, 2014: 2). Dari paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal warna memiliki makna kecakapan 
seseorang untuk mengetahui cahaya yang dipantulkan oleh benda yang dikenalnya 
(warna). Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan mengenal warna 
adalah kecakapan seseorang untuk menyebutkan macam warna, menyampaikan 
hasil percobaan tentang warna, dan mengelompokkan warna berdasarkan hasil 
temuan dan pengalamannya sendiri. 
4. Perkembangan Kemampuan Mengenal Warna pada Anak Usia 3-4 tahun 
Kemampuan untuk mengenal warna termasuk dalam salah satu indikator 
sains yang termasuk dalam aspek perkembangan intelektual/kognitif. Untuk itu, 
kemampuan mengenal warna tidak terlepas dari kemampuan kognitif anak. 
Adapun kemampuan kognitif pada anak usia 3-4 tahun adalah (Yuliani N.S., 
2011: 158) sebagai berikut: 
a. Dapat memahami konsep makna yang berlawanan seperti 
kosong-penuh, ringan-berat, atas-bawah. 
b. Dapat memadankan bentuk geometri (lingkaran, persegi, dan 
segitiga) dengan objek nyata atau melalui visualisasi gambar. 
c. Dapat mengelompokkan benda yang memiliki persamaan 
warna, bentuk, ukuran. 
d. Dapat menyebutkan pasangan benda. 
e. Mampu memahami sebab akibat. 
f. Dapat merangkai kegiatan sehari-hari dan menunjukkan kapan 
setiap kegiatan dilakukan. 
g. Menceritakan kembali 3 gagasan utama dari suatu cerita. 
h. Mengenali dan membaca tulisan melalui gambar yang sering 
dilihat di rumah atau di sekolah. 
i. Mengenali dan menyebutkan angka 1-10. 





Selain itu, lingkup perkembangan kognitif pada anak usia 3-4 tahun pada 
tingkat pencapaian perkembangan yang mengacu pada Permendiknas Nomor 58 
Tahun 2009 tentang Standar PAUD dan aspek perkembangan yang ditetapkan 
dalam Acuan Menu Pembelajaran pada PAUD (Menu Generik) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif sesuai dengan 
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 
Lingkup Perkembangan 
Kognitif 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Indikator 
A. Mengenali 
pengetahuan umum 
1. Menemukan/ mengenali 
bagian yang hilang dari suatu 
pola gambar seperti pada 
gambar wajah orang, mobil, 
dsb. 
1.1 menemukan/ mengenali 
bagian-bagian yang hilang 
pada gambar wajah orang, 
mobil, dsb. 
2. Menyebutkan berbagai nama 
makanan dan rasanya 
(garam, gula, atau cabai). 
2.1 menyebutkan nama 
makanan (tradisional).  
2.2 menyebutkan macam-
macam rasa 
3. Memahami perbedaan antara 
dua hal dari jenis yang sama 
seperti membedakan antara 
buah rambutan dan pisang; 
perbedaan antara ayam dan 
kucing. 
3.1 memahami perbedaan 
antara dua benda yang 
sejenis (buah, binatang, dll). 
B. Mengenal konsep 
ukuran, bentuk, dan 
pola 
1. Mengelompokkan benda 1.1 mengelompokkan benda 
yang sama dan sejenis 
2. Menempatkan benda dalam 
urutan ukuran (paling kecil-
paling besar) 
2.1 membedakan besar-kecil, 
panjang-pendek 




3. Menyebutkan 4 bentuk 
(lingkaran, persegi, segi tiga, 
segi panjang) 
3.1 menyebutkan 4 bentuk 
(lingkaran, persegi, segi tiga, 
segi panjang) 
4. Mengenal warna 4.1 mengelompokkan dan 
menyebutkan 5-7 warna. 
 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan mengenal warna 
termasuk dalam aspek perkembangan intelektual/kognitif. Dalam tingkat 
pencapaian perkembangan mengenal warna merupakan salah satu pengembangan 
pembelajaran sains untuk anak usia dini. Pada program pembelajaran sains pada 
anak diperlukan keterampilan proses sains yang harus dikuasai anak. Menurut Ali 
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Nugraha (2005: 99-101) berdasarkan karakterisik proses sains, maka kemampuan 
yang dapat dilatihkan pada anak usia dini di antaranya kemampuan mengamati, 
menggolongkan, meramalkan, menyimpulkan (inference), mengkomunikasikan, 
penggunaan alat dan pengukuran, merencanakan penelitian, dan menerapkan. 
Dari keterampilan proses sains yang telah dipaparkan di atas dan 
disesuaikan dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun maka pada penelitian ini 
kemampuan mengenal warna yaitu ditekankan pada kemampuan anak untuk 
mengenal, mengomunikasikan, dan menggolongkan warna dengan percobaan 
sederhana yang dilakukan anak guna mengenalkan warna pada anak usia dini. 
Adapun indikator dari mengenal yaitu menyebutkan macam warna, 
mengomunikasikan yaitu menyampaikan hasil percobaan sederhana tentang 
warna, dan menggolongkan yaitu mengelompokkan warna.  
 
B. Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Mengenal Warna 
1. Pengertian Metode Eksperimen untuk Anak Usia 3-4 Tahun 
 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak 
didik per orangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau 
percobaan (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 234). Sedangkan menurut Moedjiono 
(1991: 77) metode eksperimen merupakan format interaksi belajar-mengajar yang 
melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan 
hasil percobaan yang dilakukan. Selaras dengan pendapat sebelumnya, Roestiyah 
(2001: 80) memaparkan bahwa metode eksperimen adalah salah satu cara 
mengajar di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, 
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mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.  
Berdasarkan beberapa pengertian tentang metode eksperimen yang telah 
dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah 
pemberian pengalaman kepada anak dengan percobaan-percobaan kemudian 
berlatih untuk menyimpulkan percobaan yang telah mereka lakukan. Pada 
penelitian ini metode eksperimen yang dimaksud yaitu metode pembelajaran 
dengan melakukan percobaan sederhana yang meliputi kegiatan mencoba 
mengerjakan sesuatu, mengamati, dan menyampaikan proses percobaan tersebut 
yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun. 
2. Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Eksperimen 
Winda Gunarti (2008: 11.21) menjelaskan langkah-langkah pemakaian 
metode eksperimen adalah sebagai berikut. 
a. Tahap I, mempersiapkan eksperimen 
1) Menentukan tujuan eksperimen yang berkaitan dengan konsep materi yang 
akan disampaikan. 
2) Mendiskusikan dengan anak kegiatan yang akan dieksperimen dengan 
sejumlah pertanyaan yang akan dibuktikan jawabannya memerlukan 
pembuktian dari sebuah eksperimen. 
3) Mengemukakan prosedur eksperimen yang akan dilakukan secara bertahap 
dari awal sampai akhir. 
4) Menyiapkan segala alat dan fasilitas untuk keperluan eksperimen. 
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5) Menentukan peran-peran anak didik dalam eksperimen, terutama proses 
perekaman data/fakta (secara tidak tertulis) melalui pengamatan. 
6) Membuat aturan dalam pelaksanaan eksperimen dengan baik, termasuk di 
dalamnya berkaitan dengan keselamatan. 
7) Menetapkan prosedur dan alat evaluasi yang akan dipakai selama dan sesudah 
eksperimen, termasuk sasaran penilainnya. 
b. Tahap II, pelaksanaan eksperimen 
1) Anak didik memulai eksperimen di bawah bimbingan pendidik. 
2) Pendidik membimbing anak didik yang sedang melakukan eksperimen dengan 
penuh kesungguhan dengan memberi petunjuk tentang proses yang perlu 
diperbuat, mendiskusikan pertanyaan yang akan diajukannya. 
3) Pendidik mendorong anak didik untuk aktif melakukan eksperimen dengan 
cermat. 
4) Evaluasi berlangsung selama eksperimen dilakukan oleh pendidik. 
c. Tahap III, mengambil kesimpulan dari hasil eksperimen 
1) Anak mengomunikasikan hasil eksperimen yang telah dilakukannya di kelas. 
Pada tahap ini anak menyampaikan hasil percobaan secara lisan yang dibantu 
oleh guru. 
2) Laporan didiskusikan bersama di bawah bimbingan pendidik. 
3) Kesimpulan-kesimpulan hasil eksperimen harus sederhana dan terarah. 
Kegiatan dengan menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran 
perlu memperhatikan tiga hal yaitu pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
pengambilan kesimpulan. Untuk anak usia dini, penggunaan metode eksperimen 
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dalam kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dan prinsip 
pembelajaran pada anak. Pada saat persiapan, pelaksanaan, dan pengambilan 
kesimpulan pada pembelajaran dengan metode eksperimen pendidik selalu 
memperhatikan setiap tahapnya supaya anak dapat memahami makna dari 
pembelajaran tersebut. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Mengenal Warna Melalui Metode 
Eksperimen (Percobaan Sederhana) 
 
Mengembangkan kemampuan mengenal warna dapat dilakukan melalui 
metode eksperimen. Eksperimen yang dilakukan berupa percobaan sederhana. 
Percobaan sederhana dapat dikemas secara bervariasi, misalnya permainan 
percampuran warna, permainan hujan pelangi, dan sebagainya. 
a. Kegiatan awal 
1) Sebelum masuk kelas guru menyiapkan alat dan bahan. Alat dan bahan 
eksperimen (percobaan) di antaranya pewarna makanan berwarna primer 
(merah, kuning, biru), gelas-gelas plastik dan kuas.  
2) Anak-anak bernyanyi dan bermain tepuk dengan bimbingan guru sesuai 
dengan tema, guna untuk membangkitkan semangat anak. 
3) Apersepsi sesuai dengan tema pada bulan tersebut. 
4) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada anak mengenai pengetahuan dan 
pengalamannya tentang tema tersebut. 
b. Kegiatan inti 
1) Jelaskan kepada anak kegiatan apa yang akan dilakukan pada hari itu. 
2) Tunjukkan alat dan bahan yang akan digunakan selama pembelajaran. 
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3) Anak diminta untuk mencampur warna, berikan kesempatan kepada anak 
untuk melakukan percobaan sederhana dan biarkan anak untuk mengamatinya. 
4) Dalam pelaksanaan percobaan sederhana guru memancing pengetahuan anak 
tentang macam-macam warna dengan memberi pertanyaan tentang warna-
warna yang ditemukan anak. 
5) Setelah selesai melakukan percobaan guru kemudian memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengkomunikasikannya secara lisan hasil temuannya. 
c. Kegiatan penutup 
Pada kegiatan ini dilakukan recalling terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Anak beserta guru mendiskusikan dan mengevaluasi kegiatan pada 
hari itu. 
 
C. Landasan Teori Belajar Edgar Dale 
Teori Edgar Dale digambarkan dalam sebuah kerucut yang kemudian 
dinamakan kerucut pengalaman (cone of experience). Kerucut pengalaman Edgar 
Dale dianut secara luas untuk menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai 
agar siswa memperoleh pengalaman belajar secara mudah. 
Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale memberikan 
gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses 
perbuatan atau pengalaman langsung, proses mengamati dan mendengarkan 
melalui media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. Semakin 
konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, maka semakin banyak pengalaman 
langsung yang akan diperoleh anak. Sebaliknya semakin asbtrak bahan pengajaran 
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maka semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh siswa (Wina Sanjaya, 
2009: 165). 
 
Gambar.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Uraian dari gambar kerucut di atas adalah sebagai berikut (Wina Sanjaya, 
2009: 165-168): 
1. Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh siswa sebagai 
hasil dari aktivitas sendiri. Siswa mengalami, merasakan sendiri segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan. Siswa berhubungan 
langsung dengan objek yang hendak dipelajari tanpa menggunakan perantara. 
Karena pengalaman langsung inilah maka ada kecenderungan hasil yang 




2. Pengalaman tiruan adalah pengalaman yang diperoleh melalui benda atau 
kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya. 
Pengalaman tiruan sudah bukan pengalaman langsung lagi sebab objek yang 
dipelajari bukan yang asli atau sesungguhnya, melainkan benda tiruan yang 
menyerupai benda aslinya. Mempelajari objek tiruan sangat besar manfaatnya 
terutama untuk menghindari terjadinya verbalisme. 
3. Pengalaman melalui drama, yaitu pengalaman yang diperoleh dari kondisi 
dan situasi yang diciptakan melaui drama dengan menggunakan skenario 
yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Walaupun siswa tidak 
mengalami langsung terhadap kejadian, namun melaui drama siswa akan 
lebih menghayati berbagai peran yang disuguhkan. Tujuan belajar melalui 
drama ini agar siswa memperoleh pengalaman yang lebih jelas dan konkret. 
4. Pengalaman melalui demonstrasi adalah teknik penyampaian informasi 
melaui peragaan. Kalau dalam drama siswa terlibat secara langsung dalam 
masalah yang dipelajari walaupun bukan dalam situasi nyata, maka 
pengalaman melalui demontrasi siswa hanya melihat peragaan orang lain. 
5. Pengalaman wisata, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui kunjungan 
siswa ke suatu objek yang ingin dipelajari. Melalui wisata siswa dapat 
mengamati secara langsung, mencatat, dan bertanya tentang hal-hal yang 
dikunjungi. Selanjutnya, pengalaman yang diperoleh dicatat dan disusun 
dalam cerita atau makalah secara sistematis. Isi catatan disesuaikan dengan 
tujuan kegiatan ini. 
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6. Pengalaman melalui pameran. Pameran adalah usaha unutk menunjukkan 
hasil karya. Melalui pameran siswa dapat mengamati hal-hal yang ingin 
dipelajari seperti karya seni. Pameran lebih abstrak sifatnya dibandingkan 
dengan wisata, sebab pengalaman yang diperoleh hanya terbatas pada 
kegiatan mengamati wujud benda itu sendiri. Namun demikian, untuk 
memperoleh wawasan, dapat dilakukan melalui wawancara dengan pemandu 
dan membaca leaflet atau booklet yang disediakan penyelenggara. 
7. Pengalaman melalui televisi merupakan pengalaman tidak langsung, sebab 
televisi merupakan perantara. Melalui televisi siswa dapat menyaksikan 
berbagai peristiwa yang ditayangkan dari jarak jauh sesuai dengan program 
yang dirancang. 
8. Pengalaman melalui gambar hidup dan film. Gambar hidup atau film 
merupakan rangkaian gambar mati yang diproyeksikan pada layar dengan 
kecepatan tertentu. Dengan mengamati film siswa dapat belajar sendiri, 
walaupun bahan belajarnya terbatas sesuai dengan naskah yang disusun. 
9. Pengalaman melalui radio, tape recorder, dan gambar. Pengalaman melalui 
media ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan pengalaman melalui gamabr 
hidup sebab hanya mengandalkan salah satu indra saja yaitu indra 
pendengaran atau indra penglihatan saja. 
10. Pengalaman melalui lambang-lambang visual seperti grafik, gambar, dan 
bagan. Sebagai alat komunikasi lambang visual dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih luas kepada siswa. Siswa lebih dapat memahami 
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berbagai perkembangan atau struktur melalui bagan dan lambing visual 
lainnya. 
11. Pengalaman melalui lambang verbal, merupakan pengalaman yang sifatnya 
lebih abstrak. Sebab, siswa memperoleh pengalaman hanya melalui bahasa 
baik lisan maupun tulisan. Kemungkinan terjadinya verbalisme sebagai akibat 
dari perolehan pengalaman melalui lambang verbal sangat besar. Oleh sebab 
itu, sebaiknya penggunaan bahasa verbal harus disertai dengan penggunaan 
media lain. 
Edgar Dale dalam Kerucut Pengalaman Dale (Dale’s Cone Experience) 
(Bagus D. R., 2014: 3) mengatakan: 
Hasil belajar seseorang diperoleh melalui pengalaman langsung 
(kongkrit), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 
lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas puncak kerucut 
semakin abstrak media penyampai pesan itu. Proses belajar dan 
interaksi mengajar tidak harus dari pengalaman langsung, tetapi 
dimulai dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang dihadapi 
dengan mempertimbangkan situasi belajar. Pengalaman langsung 
akan memberikan informasi dan gagasan yang terkandung dalam 
pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan indra penglihatan, 
pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba. 
 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengalaman 
diperoleh melalui pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Semakin 
konkrit bahan ajar yang digunakan maka semakin banyak pengalaman langsung 
yang akan diperoleh anak. Semakin abstrak bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran, maka semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh anak. 
Apabila pengalaman langsung yang diperoleh sedikit maka pembelajaran akan 
kurang bermakna pula bagi anak. 
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Semua alat indra terlibat dalam proses pembelajaran. Menurut Edgar Dale 
(Bagus D.R., 2014: 4) pengalaman langsung yang melibatkan panca indra akan 
memberikan kontribusi 90% bagi pengetahuan anak. Dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan media secara langsung melalui metode eksperimen 
akan berpartisipasi besar bagi pemerolehan pengetahuan bagi anak. Termasuk 
dalam mengenalkan warna melalui metode eksperimen. 
 
D. Kerangka Pikir 
Masa anak usia dini sering disebut dengan masa keemasan di mana pada 
masa ini merupakan masa yang tepat untuk menerima berbagai stimulus. Selain 
itu, pada masa ini juga merupakan masa di mana rasa ingin tahu anak tinggi, maka 
segala proses pembelajaran hendaknya menghadirkan suasana yang 
menyenangkan dan menarik bagi anak. Segala aspek perkembangan perlu adanya 
stimulus terutama pada perkembangan kognitif khususnya dalam mengenal 
warna. 
Anak usia 3-4 tahun termasuk dalam tahap praoperasional. Pada tahap ini 
anak mulai menemukan simbol-simbol untuk berkomunikasi dengan orang di 
sekitarnya. Salah satunya yaitu tentang simbol warna, mengenalkan warna pada 
anak dapat mengembangkan pengetahuannya sebagai hasil dari pengalaman 
sensorinya yang diteruskan dengan proses kognitifnya. 
Pada umumnya pembelajaran di sekolah masih menganut teori behavioristik 
yang salah satu kelemahannya adalah munculnya verbalisme pada anak. 
Kurangnya variasi dalam pembelajaran dan minimnya pemberian pengalaman 
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langsung kepada anak. Hal ini menjadi kurang menarik bagi anak untuk mengenal 
warna. Dalam kegiatan pembelajaran mengenal warna yang dilakukan cenderung 
menunjukkan warna dan memberikan nama-nama warna sehingga kemampuan 
mengenal warna anak kurang terlatih dengan baik. 
Adanya hal tersebut, dibutuhkan stimulasi yang dapat mendukung 
kemampuan anak dalam mengenal warna. Metode eksperimen merupakan metode 
pembelajaran yang lebih banyak memberi kesempatan kepada anak untuk 
menemukan sesuatu yang baru dengan cara-cara yang menarik bagi mereka. Anak 
juga dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. 
Selain itu, dalam menggunakan metode eksperimen bahan-bahan dan alat 
yang digunakan bersifat konkrit dan anak memperoleh pengalaman langsung 
untuk melakukan percobaan sederhana dengan warna. Berdasarkan dari Teori 
Belajar Edgar Dale pengalaman belajar siswa akan meningkat atau berkontribusi 
besar bagi pengetahuan anak apabila diperoleh melalui proses perbuatan atau 
mengalami langsung apa yang dipelajarinya. 
Kemampuan mengenal warna dengan metode yang tepat akan dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Keterlibatan anak secara langsung akan 
menjadi pembelajaran yang bermakna bagi anak. Melalui metode eksperimen ini 







Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka kerangka pikir dalam 






Gambar 2. Kerangka Pikir 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal warna pada 
anak usia 3-4 tahun dapat ditingkatkan dengan metode eksperimen. Proses 
pembelajaran dilakukan dengan melibatkan anak secara langsung dengan 

























pada anak usia 3-








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif 
dan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa sebagai peneliti dan guru kelas KB 
Melati Putih sebagai kolaborator sekaligus pengajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dengan mengenal warna melalui 
metode eksperimen pada siswa usia 3-4 tahun di KB Melati Putih Jetis, Bantul. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu siswa usia 3-4 tahun di KB Melati Putih Semester II 
Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah anak sebanyak 14. 
 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di dalam dan 
di luar kelas. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pelaksanaan tindakan 
dan menggunakan bantuan guru kelas yang sudah akrab dengan anak. Dengan 
demikian maka pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan mengenal warna 







D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di KB Melati Putih Semester II Tahun Ajaran 
2014/2015. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap yaitu  
bulan April-Mei 2015 Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
E. Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dan menunjuk 
pada proses pelaksanaan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart. 
Menurut Kasihani. K., (1999: 70-75) dalam penelitian tindakan kelas 
menggambarkan adanya empat tahap, yaitu: 
1. Perencanaan (Plan) 
Rencana tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas disusun berdasarkan 
masalah yang hendak dipecahkan dan hipotesis tindakan yang diajukan. Secara 
operasional dapat dinyatakan bahwa rencana tindakan perlu disusun untuk 
menguji secara empirik dari ketepatan hipotesis tindakan yang diajukan. Langkah-
langkah atau tindakan yang akan dilakukan direncanakan secara rinci sehingga 
benar-benar dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan tindakan, meskipun 
kemungkinan perubahan yang bersifat penyesuaian tetap harus diberi tempat. 
2. Pelaksanaan (Act) 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sejalan dengan laju perkembangan 
pelaksanaan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di kelas. Artinya, segala 
aktivitas tindakan tidak boleh mengganggu kegiatan pembelajaran. Serta 
pelaksana tindakan pada dasarnya adalah guru kelas. Peneliti juga dapat 
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melakukan tindakan namun bukan sebagai pelaku utama. Untuk itu, Penelitian 
Tindakan Kelas bersifat kolaboratif. 
Untuk mencapai tujuan penelitian tanpa mengganggu keberlangsungan dan 
mutu kegiatan pembelajaran, tim peneliti dapat memodifikasi tindakan walaupun 
implementasi tindakan sedang dalam proses, hal ini bersifat lentur disesuaikan 
dengan kondisi. 
3. Pengamatan (Observe) 
Kegiatan pengamatan dalam Penelitian Tindakan Kelas dapat disejajarkan 
kedudukannya dengan kegiatan pengumpulan data dalam penelitian. Istilah 
observasi lebih sering digunakan karena data atau informasi yang dikumpulkan 
adalah data tentang proses berupa perubahan kinerja pembelajaran, walaupun 
data tentang hasil kegiatan pembelajaran juga diperlukan. 
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi dan ekspanasi 
(penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. 
Setiap informasi hendaknya dikaji dan dipahami bersama dan dicari kaitan antara 
yang satu dengan yang lainnya, dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya, 
dan dikaitkan dengan teori atau penelitian yang relevan. Melalui proses refleksi 
yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang mantap. Refleksi juga untuk 






Dari paparan diatas, dapat digambar sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart 
 
 
Proses pelaksanaan dalam mengenalkan warna pada anak menggunakan 
model penelitian oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu. 
1. Perencanaan (Plan) 
Hal-hal yang perlu direncanakan dan disiapkan dalam melaksanakan 
pembelajaran dalam mengenalkan warna yaitu: 
a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang kemudian dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing dan guru kelompok usia 3-4 tahun KB Melati 
Putih. RKH ini digunakan guru sebagai acuan dalam penyampaian 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari itu. 
b) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 




c) Menyusun dan mempersiapkan instrumen penilaian. 
d) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi aktivitas guru dan siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
2. Pelaksanaan (Act)  
Pada tahap pelaksanaan, guru kelas melakukan kegiatan pembelajaran yang 
telah direncanakan yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode 
eksperimen dalam proses mengenal warna. Pelaksanaan tindakan bersifat 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan sesuai dengan apa yang 
terjadi di lapangan. 
a) Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal dilakukan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
Kemudian guru mengajak anak untuk bernyanyi dan bermain tepuk, dilanjutkan 
dengan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran pada hari itu dengan apersepsi 
sehingga anak akan terlibat dalam pembelajaran bermakna. 
b) Kegiatan inti 
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RKH yang 
telah dibuat. Pembelajaran dilakukan secara individu, setiap anak memiliki 
kesempatan yang sama dengan melakukan eksperimen (percobaan sederhana). 
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir, guru mengajak anak untuk berdiskusi dan merecalling 






Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dan meningkatkan kemampuan mengenal warna. Pengamatan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan. Menggambarkan apa yang terjadi selama 
pembelajaran termasuk semua proses tindakan, hasil tindakan, dan hambatannya. 
4. Refleksi (Reflection) 
Peneliti melakukan refleksi secara sistematis terhadap kegiatan yang 
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Proses monitoring dilakukan 
terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran dan hasil yang diperoleh selama 
pembelajaran. Fungsi dari refleksi adalah: (1) apakah pelaksanaan tindakan telah 
sesuai dengan rencana tindakan; dan (2) apakah telah mulai terjadi atau sudah 
terjadi peningkatan, perubahan positif menuju ke arah pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Pelaksanaan refleksi berupa hasil penelitian yang didiskusikan antara 
peneliti dan partner guru dengan melakukan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan penelitian 
mengenai tindakan yang telah dilakukan, permasalahan yang muncul selama 
proses pembelajaran dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang telah 
dilakukan. Dari hasil evaluasi tersebut akan dicari jalan keluar untuk mengatasi 
permasalah-permasalahan yang akan muncul sehingga dapat disusun rencana 
pada siklus selanjutnya. 
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Siklus selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki kegiatan pada siklus 
sebelumnya. Refleksi tiap pertemuan dirangkum kembali secara keseluruhan agar 
diperoleh gambaran secara umum dalam setiap siklusnya. Adapun evaluasi tiap 
siklus digunakan untuk merencanakan siklus berikutnya. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat kemampuan mengenal 
warna. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati atau pengambilan data 
guna melihat seberapa jauh akibat dari tindakan yang telah diterapkan berdasarkan 
pada panduan yang telah dipersiapkan dalam lembar observasi. Kegiatan 
observasi melibatkan dua orang yaitu peneliti dibantu oleh teman sejawat. Dalam 
satu kelas terdapat 14 siswa dan dua observer, sehingga setiap observer 
mengamati 7 siswa. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian 
adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi 
yang berbentuk check list. Check list adalah daftar variabel yang akan 
dikumpulkan datanya, dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda setiap 
pemunculan gejala yang dimaksud. 
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Panduan observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang berhubungan 
dengan pelaksanaan kegiatan mengenal warna. data yang didapat dari observasi 
ini memberikan informasi tentang kemampuan tentang mengenal warna. 
Pembuatan kisi-kisi instrumen pada penelitian ini mengacu pada pendapat Ali 
Nugraha (2005: 99-100) mengenai keterampilan proses sains yang dapat 
dilatihkan ke anak. Adapun instrumennyapeneliti sajikan dalam Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Kemampuan 
Mengenal Warna 
Mengenal  Anak mampu menyebutkan warna. 
Mengkomunikasikan  Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana. 
Menggolongkan Anak mampu mengelompokkan 
warna. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisis data deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara mencari 
rerata skor hasil pengamatan terhadap kemampuan mengenal warna. Analisis data 
dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif persentase. Adapun rumus 




 x 100% 
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Skor yang diperoleh siswa 
N = Jumlah skor maksimum siswa 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan maka langkah selanjutnya dalam 
proses penelitian adalah menganalisis data yang diambil berdasarkan kriteria dasar 
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menurut Acep Yoni (2010: 176) yang telah disesuaikan dengan kriteria 
perkembangan anak di PAUD seperti pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Kriteria Kemampuan Mengenal Warna 
No Kriteria Menurut 
Acep Yoni 
Persentase Nilai Kriteria Kemampuan 
Mengenal Warna 
1 Sangat Baik 75%-100% 4 Tampak Sangat Baik 
(TSB) 
2 Baik 50%- 74,99% 3 Tampak Sesuai 
Harapan (TSH) 
3 Cukup 25%- 49,99% 2 Mulai Tampak (MT) 
4 Kurang 0%- 24,99% 1 Belum Tampak (BT) 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Karakteristik dari penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya 
perubahan ke arah perbaikan terkait dengan suasana pembelajaran maupun hasil 
belajar siswa. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila 80% dari 
jumlah anak sudah mampu untuk mengenal warna yaitu yang berarti dari 14 anak 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pratindakan 
 
Pelaksanaan pratindakan ini dilakukan untuk  mengetahui kemampuan awal 
anak dalam mengenal warna sebelum diberikan tindakan. Pihak yang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah guru, sedangkan yang melakukan 
pengamatan adalah peneliti yang dibantu oleh teman sejawat. Guru dan peneliti 
melaksanaan kegiatan pratindakan pada tanggal 28 April 2015. 
Pelaksanaan kegiatan pratindakan berupa kegiatan pembelajaran dengan 
memberi warna bentuk geometri dengan warna-warna primer biru, merah, dan 
kuning, kemudian membuat warna baru yaitu warna orange, hijau, dan ungu. 
Kegiatan mengenalkan warna pada pratindakan dilakukan dengan media kertas 
dan pastel warna. Kegiatan pratindakan menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi dan dokumentasi, pengamatan terhadap kemampuan menyebutkan 
warna, mengelompokkan warna, dan menyampaikan hasil percobaan sederhana 
tentang warna. 
Hasil kemampuan mengenal warna pada pratindakan ini menunjukkan 
bahwa kemampuan mengenal warna masih rendah. Hal ini pene;iti sajikan dalam 






Tabel 4. Data Hasil Observasi Pratindakan Kemampuan Mengenal Warna 
Sub Variabel Indikator Skor 
Keseluruhan 
Persentase 





Mengenal  Anak dapat 
menyebutkan 
warna. 














hasil dari percobaan 
warna sederhana. 
25 44,64% 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari kegiatan 
pratindakan kemampuan mengenal warna pada anak usia 3-4 tahun di KB Melati 
Putih masih rendah. Hasil observasi kemampuan mengenal warna pada 
pratindakan adalah 45,82% yang tergolong dalam kriteria cukup. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa perlu upaya peningkatan kemampuan mengenal 
warna agar tercapai kriteria keberhasilan yaitu lebih dari 80%. Adapun data hasil 
observasi kemampuan mengenal warna pada pratindakan peneliti sajikan pada 
lampiran 4. 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 
Perencanaan tindakan dilaksanakan pada 29 April 2015. Adapun hal-hal 
yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru berdiskusi menyusun RKH dengan menentukan indikator-
indikator yang akan digunakan pada pembelajaran, selain itu juga menentukan 
tema pembelajaran yang digunakan pada Siklus I, yaitu “Alam Semesta”. 
37 
 
Indikator-indikator yang terdapat dalam RKH mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009. 
2) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta 
urut-urutan langkah kegiatan pengenalan warna melalui metode eksperimen. 
3) Mempersiapkan instrumen penilaian yang berupa lembar observasi. 
4) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi aktivitas guru dan anak pada saat 
proses pembelajaran berlangsung yang berupa foto. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan, yaitu 
tanggal 30 April 2015, 5 Mei 2015, dan 7 Mei 2015. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsung sesuai dengan RKH yang telah 
disusun yaitu dengan waktu ± 60 menit pada pukul 16.00-17.00 WIB. Adapun 
deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan pertama Siklus I dilaksanakan pada tanggal 30 April 
2015 dengan tema “Alam Semesta”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama satu 
jam yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 
berbaris di halaman sekolah, bermain tepuk, sebelum masuk kelas anak-anak 
berlari membawa kertas bentuk matahari, bulan dan bintang yang akan ditempel 
di papan tempel, kemudian anak masuk kelas dan membaca doa bersama. 
Apersepsi dilakukan pada kegiatan awal yaitu tanya jawab mengenai benda-benda 
langit beserta warnanya. 
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Kegiatan inti dimulai dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan “Mika Berwarna”. Pada kegiatan ini anak-
anak melakukan percobaan dengan bahan mika berwarna biru, kuning, dan merah 
yang dibentuk lingkaran. Masing-masing anak mendapatkan mika 3 macam yaitu 
mika warna biru, kuning, dan merah. Kemudian anak-anak memperhatikan 
penjelasan guru untuk melakukan percobaan. Salah satu contoh penjelasan dari 
guru misalnya “coba sekarang mika warna biru digabung dengan mika warna 
merah, akan menghasilkan warna apa?”. Semua anak melakukan percobaan dan 
menyebutkan warna yang mereka temukan. Pada kegiatan ini peneliti mengambil 
data mengenai kemampuan anak dalam menyebutkan warna. Peneliti 
menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh data dan dibantu 
teman sejawat dalam pengambilan dokumentasi foto. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak membuat matahari menggunakan 
mika yang telah mereka peroleh. Anak-anak membuat matahari dengan tumpukan 
mika warna kuning dan merah kemudian ditempel di kertas HVS lalu dihias 
membentuk matahari. Pada kegiatan ini peneliti mengambil data mengenai 
kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil percobaan yang telah mereka 
lakukan sebelumnya. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk 
memperoleh data. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak mengelompokkan warna, anak-anak 
menempel bentuk bintang dengan berbagai macam warna seperti merah, orange, 
kuning, biru, hijau, dan ungu. Anak-anak mengelompokkan sesuai dengan 
warnanya. Setelah semua anak selesai mengerjakan tugas, peneliti mengambil 
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data mengenai mengelompokkan warna. Peneliti menggunakan panduan observasi 
checklist untuk memperoleh data. 
Setelah kegiatan semua selesai, kegiatan selanjutnya yaitu istirahat sehingga 
anak-anak diperbolehkan bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. Pada 
kegiatan akhir, anak bernyanyi bersama sesuai dengan tema pada hari ini. 
Selanjutnya, guru dan anak merefleksi kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari ini. Guru dan anak melakukan percakapan tentang benda-benda langit beserta 
warnanya dan menyebutkan beberapa macam warna yang telah mereka temukan 
pada saat percobaan. Kemudian, anak mendengarkan pesan-pesan moral yang 
disampaikan oleh guru, dilanjutkan berdoa bersama lalu salam. 
Pada pertemuan pertama Siklus I ini, masih terlihat banyak anak yang malu-
malu kepada peneliti sehingga selama pembelajaran banyak anak yang diam, 
selain itu ada pula yang tidak memperhatikan pada saat pembelajaran. Data hasil 
observasi kemampuan mengenal warna pada pertemuan pertama Siklus I dapat 
dilihat pada Lampiran 4. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan kedua pada Siklus I dilaksanakan pada tanggal 5 
Mei 2015 dengan tema “Alam Semesta”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 
satu jam yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berbaris di halaman sekolah, bermain tepuk, dan bernyanyi, masuk kelas, 
berdoa bersama, salam, anak-anak mengikuti bacaan doa sebelum dan bangun 
tidur dilanjutkan dengan apersepsi tentang keindahan alam. 
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Kegiatan inti dimulai dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan “Melukis Keindahan Alam”. Pada 
kegiatan ini anak-anak melakukan percobaan dengan bahan kain dan pewarna 
makanan berwarna biru, kuning, dan merah. Masing-masing anak mendapatkan 
kain berwarna putih dan cotton bud untuk menggambar di kain. Kemudian anak-
anak memperhatikan penjelasan guru untuk melakukan percobaan. Semua anak 
melakukan percobaan dengan menggambar sesuai kreativitasnya yang bertemakan 
keindahan alam dan menyebutkan warna yang mereka temukan. Pada kegiatan ini 
peneliti mengambil data mengenai kemampuan anak dalam menyebutkan warna. 
Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh data dan 
dibantu oleh teman sejawat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak menyampaikan hasil gambaran 
tentang keindahan alam beserta dengan kreasi warna yang dihasilkan. Pada 
kegiatan ini peneliti mengambil data mengenai kemampuan anak dalam 
mengomunikasikan hasil percobaan yang telah mereka lakukan sebelumnya. 
Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh data. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak mengelompokkan warna, Anak 
mendapatkan kertas lipat berbentuk kincir angin dengan 6 macam warna dari guru 
yaitu warna merah, kuning, biru, orange, ungu, dan hijau. Anak mengelompokkan 
kertas lipat tersebut sesuai dengan warnanya pada pos yang telah disediakan oleh 
guru. Anak-anak mengerjakan kegiatan ini secara bergantian, sementara itu 
peneliti mengambil data mengenai mengelompokkan warna. Peneliti 
menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh data. 
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Setelah semua kegiatan selesai, kegiatan selanjutnya yaitu istirahat sehingga 
anak-anak diperbolehkan bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. Pada 
kegiatan akhir, anak bernyanyi bersama sesuai dengan tema pada hari ini. 
Selanjutnya, guru dan anak merefleksi kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari ini. Guru dan anak melakukan percakapan tentang keindahan alam dan 
menyebutkan beberapa macam warna yang telah mereka temukan pada saat 
percobaan. Kemudian, anak mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan 
oleh guru, dilanjutkan berdoa bersama lalu salam. 
Pada pertemuan kedua Siklus I ini, masih terlihat beberapa anak yang malu-
malu kepada peneliti namun juga sudah ada anak yang berani dan memperhatikan 
guru saat pembelajaran. Data hasil observasi kemampuan mengenal warna pada 
pertemuan kedua Siklus I dapat dilihat pada Lampiran 4. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan ketiga pada Siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 
Mei 2015 dengan tema “Alam Semesta”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 
satu jam yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berbaris di halaman sekolah, bermain tepuk, dan bernyanyi, anak secara 
bergantian melompat dengan satu kaki, kemudian masuk kelas, berdoa bersama, 
salam, anak-anak doa sehari-hari, dilanjutkan dengan apersepsi tentang gunung 
meletus. 
Kegiatan inti dimulai dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan “Lem Berwarna”. Pada kegiatan ini anak-
anak melakukan percobaan dengan bahan kertas dan lem kertas yang dicampur 
42 
 
dengan pewarna biru, kuning dan merah. Masing-masing anak mendapatkan 
kertas HVS. Kemudian anak-anak memperhatikan penjelasan guru untuk 
melakukan percobaan. Semua anak melakukan percobaan dengan mengoleskan 
lem berwarna pada kertas dan melipatnya menjadi dua, setelah itu akan terlihat 
perpaduan warna yang berbeda pada dua sisi. Setelah itu, anak menyebutkan 
warna yang mereka temukan. Pada kegiatan ini peneliti mengambil data mengenai 
kemampuan anak dalam menyebutkan warna. Peneliti menggunakan panduan 
observasi checklist untuk memperoleh data dan dibantu oleh teman sejawat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak menyampaikan hasil gunung meletus 
yang telah mereka buat beserta kreasi warna yang dihasilkan pada kegiatan 
tersebut. Pada kegiatan ini peneliti mengambil data mengenai kemampuan anak 
dalam mengomunikasikan hasil percobaan yang telah mereka lakukan 
sebelumnya. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk 
memperoleh data. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak mengelompokkan warna, anak 
mendapatkan kertas lipat dengan beragam bentuk baju, celana, dan rok 
bermacam-macam warna. Anak mengelompokkan kertas lipat tersebut 
berdasarkan warna yang sesuai dengan posnya. Anak-anak mengerjakan kegiatan 
ini secara bergantian, sementara itu peneliti mengambil data mengenai 
mengelompokkan warna. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist 
untuk memperoleh data. 
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Setelah semua kegiatan selesai, kegiatan selanjutnya yaitu istirahat sehingga 
anak-anak diperbolehkan bermain bebas didalam maupun diluar ruangan. Pada 
kegiatan akhir, anak bernyanyi bersama sesuai dengan tema pada hari ini. 
Selanjutnya, guru dan anak merefleksi kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari ini. Guru dan anak melakukan percakapan tentang gunung meletus dan 
menyebutkan beberapa macam warna yang telah mereka temukan pada saat 
percobaan tentang warna. Kemudian, anak mendengarkan pesan-pesan moral 
yang disampaikan oleh guru, dilanjutkan berdoa bersama lalu salam. 
Pada pertemuan ketiga Siklus I ini, peneliti menggunakan bahan kertas HVS 
dan lem berwarna, nampaknya kurang menarik bagi anak hal ini terbukti terdapat 
beberapa anak yang belum memperhatikan pada saat pembelajaran. Data hasil 
observasi kemampuan mengenal warna pada pertemuan ketiga Siklus I dapat 
dilihat pada Lampiran 4. 
c. Pengamatan Tindakan Siklus I 
Pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada setiap pertemuan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti yang menggunakan panduan instrumen 
observasi check list untuk mengetahui kemampuan anak dalam menyebutkan 
warna, mengomunikasikan hasil percobaan sederhana tentang warna dan 
kemampuan anak untuk mengelompokkan warna. 
Hasil observasi pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga pada Siklus I 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna meningkat secara bertahap. 
Data hasil dari observasi pada Siklus I yang dilakukan selama tiga kali pertemuan, 
peneliti sajikan dalam Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Data Hasil Observasi Siklus I Kemampuan Mengenal Warna 
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58,93 64,29 66,07 63,10 
 
Dari Tabel 5 di atas tentang data hasil observasi Siklus I, kemampuan 
mengenal warna menggunakan metode eksperimen Tabel 5 di atas menunjukkan 
bahwa: (1) kemampuan anak dalam menyebutkan warna memperoleh rata-rata 
persentase 68,45%; (2) kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil 
percobaan sederhana tentang warna memperoleh rata-rata persentase 59,52%; dan 
(3) kemampuan anak dalam mengelompokkan warna memperoleh rata-rata 
persentase 63,10%. Rata-rata persentase kemampuan mengenal warna pada siklus 
I adalah 63,69% yang termasuk dalam kriteria baik. 
Pada pelaksanaan Siklus I ini dilakukan tiga kali pertemuan sudah 
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pada pelaksanaan 
pratindakan. Data hasil pratindakan dan pelaksanaan tindakan Siklus I peneliti 





Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Mengenal Warna Menggunakan Metode 
Eksperimen pada Tahap Pratindakan dan Siklus I 
Komponen Kemampuan Mengenal Warna 
Pratindakan Siklus I 
Rata-rata Persentase (%) 45,82% 63,69% 
Kriteria Cukup Baik 
 
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil kemampuan mengenal warna 
memperoleh rata-rata persentase 45,82% yang termasuk dalam kriteria cukup dan 
meningkat pada Siklus I dengan perolehan rata-rata persentase 63,69% yang 
termasuk dalam kriteria baik. 
Berdasarkan perolehan data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
mengenal warna pada anak usia 3-4 tahun di KB Melati Putih mengalami 
peningkatan, meskipun peningkatan pada Siklus I belum mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan adanya Siklus II untuk 
mencapai indikator yang diinginkan yaitu ≥80%. 
d. Refleksi Siklus I 
Dari data-data hasil penelitian tentang kemampuan mengenal warna, peneliti 
merefleksi hasil tindakan pada Siklus I. Evaluasi dilakukan untuk perbaikan pada 
Siklus II. Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada saat pembelajaran 
antara lain: 
1) Anak-anak nampak kurang tertarik dengan bahan yang digunakan pada saat 
percobaan. Hal ini terlihat pada saat anak tidak mau melakukan percobaan. 
2) Pada Siklus I pembelajaran dilakukan dengan kurang memperhatikan setting 
tempat duduk anak pada saat melakukan percobaan, hal ini menyebabkan ada 
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beberapa anak yang tidak mau melakukan percobaan karena kurangnya 
perhatian dari guru. 
Adapun perbaikan hambatan dari Siklus I yang dilakukan pada pelaksanaan 
Siklus II adalah: 
1) Bahan-bahan yang digunakan pada saat percobaan menggunakan bahan yang 
lebih menarik dan menambah variasi percobaan sehingga anak lebih tertarik 
pada saat pembelajaran. 
2) Guru lebih memperhatikan setting tempat duduk anak pada saat melakukan 
percobaan, kelas dibuat menjadi 3 kelompok, sehingga anak dapat termotivasi 
dari teman di kelompoknya dan dapat saling berkomunikasi tentang percobaan 
yang dilakukannya. 
 
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 
Perencanaan tindakan dilaksanakan pada 12 Mei 2015. Adapun hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru berdiskusi menyusun RKH dengan menentukan indikator-
indikator yang akan digunakan pada pembelajaran dengan kegiatan percobaan 
yang lebih menarik, selain itu juga menentukan tema pembelajaran yang 
digunakan pada Siklus II, yaitu “Alam Semesta”. Indikator-indikator yang 
terdapat dalam RKH mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 58 Tahun 2009. 
2) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta 
urut-urutan langkah kegiatan pengenalan warna melalui metode eksperimen. 
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3) Mempersiapkan instrumen penilaian yang berupa lembar observasi. 
4) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi aktivitas guru dan anak pada saat 
proses pembelajaran berlangsung yang berupa foto. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan Siklus II dilakukan selama tiga kali pertemuan, yaitu 
tanggal 15 Mei 2015, 19 Mei 2015, dan 21 Mei 2015. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsung sesuai dengan RKH yang telah 
disusun dengan waktu ± 60 menit yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Adapun 
deskripsi pelaksanaan tindakan Siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada tanggal 
15 Mei 2015 dengan tema “Alam Semesta”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
selama satu jam yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan berbaris di halaman sekolah, bermain lempar tangkap bola 
bersama guru, kemudian masuk kelas, berdoa bersama, anak menjawab salam dari 
guru, dan saling memberi salam kepada teman. Setelah itu, anak-anak 
mendengarkan apersepsi tentang pelangi dari guru. 
Kegiatan inti dimulai dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan “Pelangi Air”. Pada kegiatan ini anak-
anak melakukan percobaan membuat pelangi air. Bahan yang digunakan yaitu 
pewarna makanan berwarna merah, kuning, biru, cup, dan air. Masing-masing 
anak mendapatkan alat dan bahannya. Kemudian kelas dibagi menjadi 3 
kelompok dan anak-anak memperhatikan penjelasan guru untuk melakukan 
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percobaan. Semua anak diberi kesempatan untuk melakukan percobaan dengan 
mencampur warna pada cup yang disediakan. Anak-anak melakukan percobaan 
sesuai dengan kreativitasnya. Setelah itu, anak menyebutkan warna yang mereka 
temukan. Pada kegiatan ini peneliti mengambil data mengenai kemampuan anak 
dalam menyebutkan warna. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist 
untuk memperoleh data dan dibantu oleh teman sejawat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak menyampaikan hasil pelangi air yang 
mereka buat. Pada kesempatan ini, anak-anak diminta untuk menceritakan hasil 
percampuran warna yang dipandu oleh guru. Pada kegiatan ini peneliti mengambil 
data mengenai kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil percobaan yang 
telah mereka lakukan sebelumnya. Peneliti menggunakan panduan observasi 
checklist untuk memperoleh data. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak mengelompokkan warna. Anak 
mengelompokkan air yang berwarna sama pada botol yang memiliki warna sama 
yang telah disediakan oleh guru. Anak-anak mengerjakan kegiatan ini secara 
bergantian, sementara itu peneliti mengambil data mengenai mengelompokkan 
warna. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh 
data. 
Setelah kegiatan semua selesai, kegiatan selanjutnya yaitu istirahat sehingga 
anak-anak diperbolehkan bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. Pada 
kegiatan akhir, anak bernyanyi bersama sesuai dengan tema pada hari ini. 
Selanjutnya, guru dan anak merefleksi kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari ini. Guru dan anak melakukan percakapan tentang pelangi dan menyebutkan 
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beberapa macam warna yang telah mereka temukan pada saat percobaan. 
Kemudian, anak mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan oleh guru, 
dilanjutkan berdoa bersama lalu salam. 
Pada pertemuan pertama Siklus II ini, peneliti menggunakan bahan air dan 
pewarna makanan, dengan bermain air anak mulai tertarik dengan percobaan yang 
dilakukannya. Data hasil observasi kemampuan mengenal warna pada pertemuan 
pertama Siklus II dapat dilihat pada Lampiran 4. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan kedua pada Siklus II dilaksanakan pada tanggal 19 
Mei 2015 dengan tema “Alam Semesta”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 
satu jam yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berbaris di halaman sekolah, senam bersama guru, kemudian masuk kelas, 
berdoa bersama dan hafalan doa sebelum bepergian. Setelah itu, anak-anak 
mendengarkan apersepsi tentang pelangi dari guru. 
Kegiatan inti dimulai dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan “Pelangi”. Pada kegiatan ini anak-anak 
melakukan percobaan membuat pelangi. Bahan yang digunakan yaitu kertas HVS 
dan pasta ajaib. Masing-masing anak mendapatkan alat dan bahannya. Kemudian 
kelas dibagi menjadi 3 kelompok dan anak-anak memperhatikan penjelasan guru 
untuk melakukan percobaan. Semua anak diberi kesempatan untuk melakukan 
percobaan dengan membuat pelangi dengan warna merah, jingga, kuning, hijau, 
biru, nila, dan ungu. Anak-anak melakukan percobaan sesuai dengan bimbingan 
guru. Setelah itu, anak menyebutkan warna yang mereka temukan. Pada kegiatan 
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ini peneliti mengambil data mengenai kemampuan anak dalam menyebutkan 
warna. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh data 
dan dibantu oleh teman sejawat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak menyampaikan hasil pelangi yang 
mereka buat. Pada kesempatan ini, anak-anak diminta untuk menceritakan hasil 
percampuran warna yang dipandu oleh guru. Pada kegiatan ini peneliti mengambil 
data mengenai kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil percobaan yang 
telah mereka lakukan. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk 
memperoleh data. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak mengelompokkan warna. Anak 
mengelompokkan benda-benda sekitar sesuai dengan warna bersama guru. 
Sementara itu, peneliti mengambil data mengenai mengelompokkan warna. 
Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk memperoleh data. 
Setelah kegiatan semua selesai, kegiatan selanjutnya yaitu istirahat sehingga 
anak-anak diperbolehkan bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. Pada 
kegiatan akhir, anak bernyanyi bersama sesuai dengan tema pada hari ini. 
Selanjutnya, guru dan anak merefleksi kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari ini. Guru dan anak melakukan percakapan tentang pelangi dan menyebutkan 
beberapa macam warna yang telah mereka temukan pada saat percobaan. 
Kemudian, anak mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan oleh guru, 
dilanjutkan berdoa bersama lalu salam. 
Pada pertemuan kedua Siklus II ini, peneliti menggunakan bahan pasta ajaib 
yang berhasil menarik perhatian anak, sehingga sebagian besar anak sudah 
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mampu mengenal warna, namun masih ada pula anak yang mampu mengenal 
warna namun dengan bantuan temannya. Data hasil observasi kemampuan 
mengenal warna pada pertemuan kedua Siklus II dapat dilihat pada Lampiran 4. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan ketiga pada Siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 
Mei 2015 dengan tema “Alam Semesta”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 
satu jam yaitu pada pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan berbaris di halaman sekolah, anak berjingkat bersama guru, kemudian 
masuk kelas, berdoa bersama dan hafalan doa-doa. Setelah itu, anak-anak 
mendengarkan apersepsi tentang keindahan alam dari guru. 
Kegiatan inti dimulai dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan “Benang Berwarna”. Pada kegiatan ini 
anak-anak melakukan percobaan membuat keindahan alam  sesuai dengan 
kreativitas anak. Bahan yang digunakan yaitu  kertas HVS, benang, dan pewarna. 
Masing-masing anak mendapatkan alat dan bahannya. Kemudian kelas dibagi 
menjadi 3 kelompok dan anak-anak memperhatikan penjelasan guru untuk 
melakukan percobaan. Semua anak diberi kesempatan untuk melakukan 
percobaan dengan membuat kreasi bersub temakan keindahan alam sesuai dengan 
kreativitas anak. Setelah itu, anak menyebutkan warna yang mereka temukan. 
Pada kegiatan ini peneliti mengambil data mengenai kemampuan anak dalam 
menyebutkan warna. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk 
memperoleh data dan dibantu oleh teman sejawat. 
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Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak menyampaikan hasil kreasi yang 
mereka buat. Pada kesempatan ini, anak-anak diminta untuk menceritakan hasil 
percobaan yang mereka lakukan. Pada kegiatan ini peneliti mengambil data 
mengenai kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil percobaan yang telah 
mereka lakukan. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist untuk 
memperoleh data. 
Kegiatan selanjutnya yaitu anak mengelompokkan warna. Anak 
mengelompokkan bola berwarna merah, kuning, biru, hijau dan ungu pada box 
yang sesuai dengan warnanya. Sementara itu, peneliti mengambil data mengenai 
mengelompokkan warna. Peneliti menggunakan panduan observasi checklist 
untuk memperoleh data. 
Setelah kegiatan semua selesai, kegiatan selanjutnya yaitu istirahat sehingga 
anak-anak diperbolehkan bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. Pada 
kegiatan akhir, anak bernyanyi bersama sesuai dengan tema pada hari ini. 
Selanjutnya, guru dan anak merefleksi kegiatan yang telah dilakukan pada 
hari ini. Guru dan anak melakukan percakapan tentang keindahan alam dan 
menyebutkan beberapa macam warna yang telah mereka temukan pada saat 
percobaan. Kemudian, anak mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan 
oleh guru, dilanjutkan berdoa bersama lalu salam. 
Pada pertemuan ketiga Siklus II ini, kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
baik. Anak-anak sudah mampu mengenal warna. Data hasil observasi kemampuan 




c. Pengamatan Siklus II 
Pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada setiap pertemuan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti yang menggunakan panduan instrumen 
observasi check list untuk mengetahui kemampuan anak dalam menyebutkan 
warna, mengomunikasikan hasil percobaan sederhana tentang warna, dan 
kemampuan anak untuk mengelompokkan warna. 
Hasil observasi pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga pada Siklus II 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna meningkat secara bertahap. 
Berikut sajian data hasil dari observasi peneliti pada Siklus II yang dilakukan 
selama tiga kali pertemuan. 
Tabel 7. Data Hasil Observasi Siklus II Kemampuan Mengenal Warna 
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75 82,14 92,86 83,33 
 
Dari tabel di atas tentang data hasil observasi Siklus II kemampuan 
mengenal warna menggunakan metode eksperimen Tabel 7 di atas menunjukkan 
bahwa, (1) kemampuan anak dalam menyebutkan warna memperoleh rata-rata 
persentase 89,29%. (2) kemampuan anak dalam mengomunikasikan hasil 
percobaan sederhana tentang warna memperoleh rata-rata persentase 78,43%, dan 
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(3) kemampuan anak dalam mengelompokkan warna memperoleh rata-rata 
persentase 83,33%. Rata-rata persentase kemampuan mengenal warna pada Siklus 
I adalah 83,68% yang termasuk dalam kriteria sangat baik. 
Pada pelaksanaan Siklus II ini dilakukan tiga kali pertemuan sudah 
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pada pelaksanaan 
pratindakan. Data hasil pratindakan, pelaksanaan tindakan Siklus I dan 
pelaksanaan tindakan Siklus II dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode 
Eksperimen pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
Komponen Kemampuan Mengenal Warna  
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Rata-rata Persentase (%) 45,82% 63,69% 83,68% 
Kriteria Cukup Baik Sangat Baik 
 
Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil kemampuan mengenal warna 
memperoleh rata-rata persentase 63,69% pada Siklus I yang termasuk dalam 
kriteria baik dan meningkat pada Siklus II dengan perolehan rata-rata persentase 
sebesar 83,68% termasuk dalam kriteria sangat baik. 
Gambaran peningkatan rata-rata persentase kemampuan mengenal warna 




Gambar 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna Menggunakan 
Metode Eksperimen pada Anak Usia 3-4 Tahun 
 
Berdasarkan Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan mengenal 
warna pada anak usia 3-4 tahun di KB Melati Putih mengalami peningkatan. 
Perolehan rata-rata persentase pada Siklus II yaitu 83, 49% yang melebihi 
indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu ≥80%. Oleh karena itu, pelaksanaan 
tindakan Siklus II dihentikan. 
d. Refleksi Siklus II 
Dari data-data hasil penelitian tentang kemampuan mengenal warna, peneliti 
merefleksi hasil tindakan pada Siklus II. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
ketercapaian indikator. Selama proses pembelajaran pada Siklus II dapat direfleksi 
sebagai berikut:  
1) Dengan penggantian bahan-bahan dalam percobaan ternyata dapat menarik 
perhatian anak, selain itu variasi dari percobaan yang dilakukan juga dapat 



















2) Setting tempat duduk yang dibuat mengelompok memudahkan anak dalam 
berkomunikasi bertukar pikiran dengan temannya sehingga anak lebih tertarik 
untuk mencoba percobaan yang baru. 
Selain itu, berdasarkan data observasi pada Siklus II sudah diperoleh rata-
rata persentase sebesar 83,68% yang melebihi indikator keberhasilan yang 




Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu aspek penting bagi 
anak. Mengenal simbol warna akan memberikan bekal bagi anak untuk mengenal 
lingkungan sekitarnya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 
dengan 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan. Berdasarkan 
observasi pada pratindakan, kemampuan mengenal warna pada anak usia 3-4 
tahun di KB Melati Putih, Jetis, Bantul masih dalam kategori belum mampu. Pada 
saat pembelajaran lebih sering terjadi secara satu arah, yaitu guru yang lebih 
dominan dan keterlibatan anak masih kurang. Pembelajaran mengenal warna pada 
anak, guru lebih cenderung memberikan nama-nama warna dan menunjukkan 
warna. Untuk itu, dengan diterapkannya penggunaan metode eksperimen pada 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 
warna. 
Berdasarkan hasil observasi pada pratindakan menunjukkan bahwa 
kemampuan mengenal warna pada anak masih dalam kategori belum mampu. 
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Sebagian besar anak dalam hal menyebutkan warna masih distimulasi oleh guru, 
masih ditemukan pula anak yang belum mampu mengelompokkan warna. Dalam 
menyampaikan hasil percobaan sederhana, anak juga masih mengalami 
kebingungan. Hal ini belum sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak 
usia 3-4 tahun yang terdapat dalam Permendiknas Nomor 58  Tahun 2009 tentang 
kemampuan anak dalam mengenal warna yaitu mampu menyebutkan 5-7 warna 
dan mampu mengelompokkan warna. 
Berdasarkan hal tersebut, kemampuan mengenal warna pada anak masih 
perlu ditingkatkan yaitu dengan metode pembelajaran yang melibatkan anak 
supaya anak dapat memahami setiap pembelajaran yang diperolehnya. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat disesuaikan dengan karakteristik 
anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Moeslichatoen (2004: 10) yang menyatakan 
bahwa pemilihan metode pembelajaran juga memperhatikan karakteristik anak 
bahwa anak pada umumnya adalah anak yang selalu bergerak, mempunyai rasa 
ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen dan menguji, mampu 
mengekspresikan dari secara kreatif, mempunyai imajinasi, dan senang berbicara. 
Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang melibatkan anak 
secara langsung dalam pembelajaran. Melakukan percobaan sederhana dapat 
menarik perhatian anak karena sesuai dengan karakeristik anak yaitu senang 
bereksperimen. Selain itu, menurut Winda Gunarti (2008: 11.8) pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen dapat mengembangkan sikap dan 
menyalurkan rasa ingin tahu anak.  Pada penelitian ini metode eksperimen yang 
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digunakan berupa percobaan sederhana tentang warna dan  pemberian kesempatan 
kepada anak untuk melakukan percobaan. 
Penggunaan metode eksperimen pada kegiatan mengenalkan warna akan 
memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk melakukan (doing) 
sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak hanya menghafal namun juga akan 
lebih bermakna bagi anak. Selain itu, dalam menggunakan metode eksperimen 
bahan-bahan dan alat yang digunakan bersifat konkrit dan anak memperoleh 
pengalaman langsung untuk melakukan percobaan sederhana dengan warna. 
Pengalaman belajar siswa akan meningkat atau berkontribusi besar bagi 
pengetahuan anak apabila diperoleh melalui proses perbuatan atau mengalami 
langsung apa yang dipelajarinya (Wina Sanjaya, 2009: 165).  
Kegiatan melakukan eksperimen merupakan kegiatan yang menarik bagi 
anak. Pada penelitian ini percobaan yang dilakukan adalah dengan bermain warna. 
Anak melihat dan melakukan langsung percobaan-percobaan sederhana tentang 
warna. Bereksperimen dalam dunia anak sangat perlu dilakukan agar anak dapat 
menggali pengetahuan dan kemampuan yang ada pada diri anak (Destita. S,  
2013: 3). Anak juga akan memperoleh pengalaman langsung dan mengenal setiap 
simbol warna melalui beberapa kegiatan percobaan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Piaget (Slamet Suyanto, 2008: 53) yang menyatakan bahwa anak 
usia 3-4 tahun berada pada tahap pra operasional konkret yaitu mulai mengenali 
beberapa simbol. 
Pada Siklus I diperoleh hasil observasi bahwa kemampuan anak dalam 
mengenal warna telah mengalami peningkatan namun belum optimal. Beberapa 
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anak masih malu-malu untuk melakukan percobaan karena masih beradaptasi 
dengan metode eksperimen yang baru dikenal anak. Serta, setting tempat duduk 
yang dibuat tidak mengelompok menyebabkan anak susah untuk saling berbagi 
dengan temannya. 
Kendala pada Siklus I dapat diatasi pada Siklus II. Anak sudah terbiasa 
melakukan percobaan sehingga tidak malu lagi dan tertarik dengan macam 
percobaan yang baru dikenalnya, selain itu setting tempat duduk anak juga dibuat 
menjadi 3 kelompok. Kemampuan mengenal warna pada anak menunjukkan 
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari peningkatan secara bertahap yaitu rata-rata 
perolehan persentase pada pra tindakan yaitu 45,82%, meningkat di Siklus I 
dengan persentase sebesar 63,69% dan meningkat mencapai 83,68% pada Siklus 
II hingga mencapai target keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti yaitu 80%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada anak usia 3-4 tahun di KB 
Melati Putih menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran mengenal warna dapat 
meningkat dengan menggunakan metode eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari 
data yang diperoleh pada pratindakan, Siklus I, dan Siklus II yang mengalami 
peningkatan secara bertahap. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna pada 
anak usia 3-4 tahun dapat meningkat dengan metode eksperimen. Namun, pada 
pelaksanaan kegiatan penelitian ini masih terdapat keterbatasan, yaitu beberapa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif antara 
peneliti dengan guru kelas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan mengenal warna dengan menggunakan metode eksperimen pada anak 
usia 3-4 tahun di KB Melati Putih. Peningkatan kemampuan mengenal warna 
pada anak dapat dilihat dari hasil observasi pada pratindakan, Siklus I dan Siklus 
II. 
Meningkatnya kemampuan mengenal warna pada anak usia 3-4 tahun 
melalui metode eksperimen dilakukan dengan memberi kesempatan kepada anak 
untuk melakukan percobaan tentang warna. Adapun percobaan yang dilakukan 
bersifat sederhana dan menarik untuk anak. Langkah-langkah pembelajaran yang 
ditempuh sehingga terjadi peningkatan terhadap pada kemampuan mengenal 
warna diantaranya guru mempersiapkan alat bahan yang akan digunakan dalam 
percobaan, selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah percobaan kepada 
anak. Kemudian anak melakukan percobaan dan diberikan tugas untuk 
menyebutkan 5-7 macam warna, menyampaikan hasil percobaan warna yang telah 
dilakukan anak, dan mengelompokkan warna. 
Data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan terhadap 
kemampuan mengenal warna yang dapat mencapai indikator keberhasilan yaitu 
perolehan rata-rata persentase lebih dari 80%. Pada pratindakan memperoleh 
persentase 45,82% yang termasuk dalam kriteria cukup, meningkat menjadi 
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63,69% pada Siklus I yang termasuk dalam kriteria baik, dan menjadi 83,68% 
yang termasuk dalam kriteria sangat baik pada Siklus II. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 
mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dalam kegiatan pembelajaran mengenalkan warna pada anak dapat 
menggunakan metode eksperimen dengan berbagai macam percobaan dengan 
menggunakan bahan yang dapat menarik perhatian anak. 
2. Bagi pihak sekolah agar mengupayakan pengadaan alat dan bahan untuk lebih 
menunjang terlaksananya kegiatan eksperimen yang dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal warna. 
3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memvalidasi dahulu ke ahli sains anak 
untuk macam percobaan yang akan diterapkan ke anak. Penelitian ini macam 
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Kisi-kisi Observasi Kemampuan Mengenal Warna 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Kemampuan 
Mengenal Warna 
Mengenal  Anak mampu menyebutkan 
warna. 
Mengkomunikasikan Anak mampu menyampaikan 
hasil dari percobaan warna 
sederhana. 
Menggolongkan Anak mampu mengelompokkan 
warna 
 
Rubrik Penilaian Kemampuan Mengenal Warna 
No. Aspek Deskripsi Skor 
1.  Anak mampu 
menyebutkan 
warna. 
Anak mampu menyebutkan 5-7 macam warna 
dengan lancar, tepat dan tanpa bantuan guru 
TSB 
Anak mampu menyebutkan 5-7 macam warna TSH 
Anak mampu menyebutkan 3-4 macam warna MT 
Anak belum mampu menyebutkan warna BT 






Anak mampu menyampaikan hasil percobaan 
warna sederhana dengan benar dan lancar TSB 
Anak mampu menyampaikan hasil dari 
percobaan warna sederhana 
TSH 
Anak mampu menyampaikan hasil dari 
percobaan warna sederhana dengan bimbingan 
guru 
MT 
Anak belum mampu menyampaikan hasil dari 
percobaan sederhana 
BT 
3. Anak mampu 
mengelompokkan 
warna. 
Anak mampu mengelompokkan warna dengan 
benar dan lancar 
TSB 
Anak mampu mengelompokkan warna TSH 
Anak mampu mengelompokkan warna dengan 
bimbingan guru 
MT 
Anak belum mampu mengelompokkan warna BT 
 
  Keterangan: 
  TSB (Tampak Sangat Baik)    = skor 4 MT (Mulai Tampak) = skor 2 





Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna melalui Metode Eksperimen pada Anak Usia 
3-4 Tahun  
di TK ______________________________ 
 
No. Nama 
Aspek yang diamati 
Skor 










TSB TSH MT BT TSB TSH MT BT TSB TSH MT BT  
1.               
2.               
3.               
4.               
5.               























































RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II / 
Tema/Sub tema : ALAM SEMESTA / BENDA LANGIT 







































Berlari dengan membawa 
sesuatu yang ringan 
dengan dua tangan 
 
NAM 1.1 
Mengikuti bacaan doa 
dengan lengkap sebelum 
melakukan kegiatan dan 
menirukan sikap berdoa 
 
Kegiatan Awal ± 30 menit 
 Anak berbaris di halaman 
sekolah 
 Anak bermain tepuk dan 
bernyanyi dengan 
bimbingan guru 
 Anak berlari membawa 
kertas berwarna  menuju 
papan tempel 
 Anak masuk kelas  
 Berdo’a sebelum kegiatan 
 Anak menjawab salam dari 
guru 







































 Anak-anak memperhatikan 




































Kegiatan Inti ± 60 menit 





- Anak diberikan 
kesempatan oleh guru 
untuk melakukan 
percobaan penggabungan 
warna dengan mika 
berwarna. 
- Anak melakukan 
percobaan  sesuai dengan 
kreatifitasnya. 
- Anak menyebutkan 5-7 




- Anak menyampaikan 
hasil percobaan warna 

















































- Anak mendapatkan 
lembar kerja anak 
bertempelkan gambar 
bintang berwarna merah, 
kuning, biru, hijau, 
orange, ungu dan anak 
juga mendapatkan 
potongan bintang 6 
warna. 
- Anak mengelompokkan 
bintang tersebut sesuia 
dengan bintang yang 






Istirahat ± 15 menit 
- Anak bermain bebas 
  
Observasi 







Kegiatan Akhir  ± 15 menit 
- Anak bernyanyi bersama  
- Refleksi kegiatan 
 Anak dan guru bercakap-
cakap kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu 
 Anak memperhatikan 
pesan-pesan moral 









- Anak berdo’a bersama 



















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II / 
Tema/Sub tema : ALAM SEMESTA / KEINDAHAN ALAM 












































Mengikuti bacaan doa 
dengan lengkap sebelum 
melakukan kegiatan dan 
menirukan sikap berdoa 
 
Kegiatan Awal ± 30 menit 
 Anak berbaris di halaman 
sekolah 
 Anak bermain tepuk dan 
bernyanyi dengan 
bimbingan guru 
 Anak masuk kelas  
 Berdo’a sebelum kegiatan 
 Anak menjawab salam dari 
guru 
 Anak mengikuti bacaan 
doa sebelum tidur dan 
bangun tidur. 

































 Anak-anak memperhatikan 




































Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Anak menggambar 
dengan beberapa macam 




- Anak diberikan 
kesempatan oleh guru 
untuk menggambar 
dengan warna primer 
yang telah disediakan 
dengan menggunakan 
korek kuping di kain. 
- Anak menggambar  
sesuai dengan 
kreatifitasnya. 
- Anak menyebutkan 5-7 



















































hasil gambaran tentang 
keindahan alam beserta 




- Anak mendapatkan 
kertas lipat berbentuk 
kincir angin dengan 6 
macam warna dari guru. 
- Anak mengelompokkan 
kertas lipat tersebut 
berdasarkan sesuai 
dengan warnanya pada 
pos yang telah 







Istirahat ± 15 menit 
- Anak bermain bebas 
  
Observasi 







Kegiatan Akhir  ± 15 menit 
- Anak bernyanyi bersama  
- Refleksi kegiatan 
 Anak dan guru bercakap-
cakap kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu 
 Anak memperhatikan 
pesan-pesan moral 









- Anak berdo’a bersama 



















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II / 
Tema/Sub tema : ALAM SEMESTA / BENCANA ALAM 














































Mengikuti bacaan doa 
dengan lengkap sebelum 
melakukan kegiatan dan 
menirukan sikap berdoa 
 
Kegiatan Awal ± 30 menit 
 Anak berbaris di halaman 
sekolah 
 Anak bermain tepuk dan 
bernyanyi dengan 
bimbingan guru 
 Anak secara bergantian 
melompat dengan satu kaki 
 Anak masuk kelas  
 Berdo’a sebelum kegiatan 
 Anak menjawab salam dari 
guru 
 Anak hafalan doa-doa 







































 Anak-anak memperhatikan 




































Kegiatan Inti ± 60 menit 




- Anak diberikan 
kesempatan oleh guru 
untuk membuat gunung 
meletus. 
- Anak membuat gunung 
meletus sesuai dengan 
kreatifitasnya. 
- Anak menyebutkan 5-7 
warna yang telah 
ditemukannya pada 
gambar gunung meletus. 
 
h. Mengomunikasikan 
- Anak bercerita tentang 
gambar gunung meletus 
yang telah mereka buat. 
 
i. Menggolongkan 













































kertas lipat dengan 
beragam bentuk baju, 
celana, rok bermacam-
macam warna. 
- Anak mengelompokkan 
kertas lipat tersebut 
berdasarkan warna yang 







Istirahat ± 15 menit 
- Anak bermain bebas 
  
Observasi 







Kegiatan Akhir  ± 15 menit 
- Anak bernyanyi bersama  
- Refleksi kegiatan 
 Anak dan guru bercakap-
cakap kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu 
 Anak memperhatikan 
pesan-pesan moral 
sehubungan dengan tema 
dari guru 
- Anak berdo’a bersama 































RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II / 
Tema/Sub tema : ALAM SEMESTA / GEJALA ALAM 






































Kegiatan Awal ± 30 menit 
 Anak berbaris di halaman 
sekolah 
 Anak bermain lempar 
tangkap bola bersama guru 
 Anak masuk kelas  
 Berdo’a sebelum kegiatan 
 Anak menjawab salam dari 
guru dan saling 
mengucapkan salam 
kepada teman 
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Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Kelas dibagi menjadi 3 
kelompok 




- Anak diberikan 
kesempatan oleh guru 
untuk membuat pelangi 
dengan air. 
- Anak membuat pelangi 
sesuai dengan kreatifitas 
anak. 
- Anak menyebutkan 5-7 




- Anak menyampaikan 




- Anak mengelompokkan 
air yang berwarna sama 







































warna sama yang telah 






Istirahat ± 15 menit 
- Anak bermain bebas 
  
Observasi 







Kegiatan Akhir  ± 15 menit 
- Anak bernyanyi bersama  
- Refleksi kegiatan 
 Anak dan guru bercakap-
cakap kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu 
 Anak memperhatikan 
pesan-pesan moral 
sehubungan dengan tema 
dari guru 
- Anak berdo’a bersama 






   






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II / 
Tema/Sub tema : ALAM SEMESTA / GEJALA ALAM 




































Mengikuti bacaan doa 
dengan lengkap sebelum 
melakukan kegiatan dan 
menirukan sikap berdoa 
 
Kegiatan Awal ± 30 menit 
 Anak berbaris di halaman 
sekolah 
 Anak senam bersama guru 
 Anak masuk kelas  
 Berdo’a sebelum kegiatan 
 
 Anak mengikuti bacaan 
doa sebelum bepergian 






 Anak-anak memperhatikan 






































































Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Kelas dibagi menjadi 3 
kelompok 
 Anak membuat pelangi 
Langkah-langkah: 
m. Mengenal 
- Anak diberikan 
kesempatan oleh guru 
untuk membuat pelangi 
dengan pasta berwarna. 
- Anak membuat pelangi 
sesuai dengan bimbingan 
guru. 
- Anak menyebutkan 5-7 




- Anak menyampaikan 




- Anak mengelompokkan 
benda-benda disekitar 
anak sesuai dengan 






































Istirahat ± 15 menit 
- Anak bermain bebas 
  
Observasi 







Kegiatan Akhir  ± 15 menit 
- Anak bernyanyi bersama  
- Refleksi kegiatan 
 Anak dan guru bercakap-
cakap kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu 
 Anak memperhatikan 
pesan-pesan moral 
sehubungan dengan tema 
dari guru 
- Anak berdo’a bersama 






   








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok  : B 
Semester/Minggu : II / 
Tema/Sub tema : ALAM SEMESTA / KEINDAHAN ALAM 




































Mengikuti bacaan doa 
dengan lengkap sebelum 
melakukan kegiatan dan 
menirukan sikap berdoa 
 
Kegiatan Awal ± 30 menit 
 Anak berbaris di halaman 
sekolah 
 Anak berjingkat bersama 
guru 
 Anak masuk kelas  
 Berdo’a sebelum kegiatan 
 Anak mengikuti bacaan 
hafalan doa-doa 






 Anak-anak memperhatikan 





































































Kegiatan Inti ± 60 menit 
 Kelas dibagi menjadi 3 
kelompok 




- Anak diberikan 
kesempatan oleh guru 
untuk kreasi keindahan 
alam dengan media 
benang berwarna. 
- Anak membuat kreasi 
keindahan alam sesuai 
dengan kreatifitas anak. 
- Anak menyebutkan 5-7 




- Anak menyampaikan 




- Anak mengelompokkan 
bola berwarna merah, 
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orange, ungu pada box 







Istirahat ± 15 menit 
- Anak bermain bebas 
  
Observasi 







Kegiatan Akhir  ± 15 menit 
- Anak bernyanyi bersama  
- Refleksi kegiatan 
 Anak dan guru bercakap-
cakap kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu 
 Anak memperhatikan 
pesan-pesan moral 
sehubungan dengan tema 
dari guru 
- Anak berdo’a bersama 






   


































Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pratindakan  
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes  √   3  √   3  √   3 
2 Ksy   √  2   √  2   √  2 
3 Mar  √   3   √  2   √  2 
4 Rad   √  2    √ 1   √  2 
5 Nr   √  2   √  2   √  2 
6 Sh   √  2   √  2   √  2 
7 Re    √ 1    √ 1    √ 1 
8 Mah  √   3   √  2   √  2 
9 Ast   √  2   √  2   √  2 
10 Abd   √  2   √  2   √  2 
11 Zld    √ 1   √  2    √ 1 
12 Lla    √ 1    √ 1    √ 1 
13 Dty   √  2   √  2   √  2 
14 Dan    √ 1    √ 1    √ 1 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
 9 14 4 27  3 18 4 25  3 18 4 27 
Persentase (%)  48,21%  44,64%  44,64% 









Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pertemuan Pertama Siklus I 
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes  √   3  √   3  √   3 
2 Ksy  √   3   √  2  √   3 
3 Mar  √   3  √   3  √   3 
4 Rad   √  2   √  2   √  2 
5 Nr   √  2   √  2   √  2 
6 Sh   √  2   √  2   √  2 
7 Re    √ 1    √ 1    √ 1 
8 Mah  √   3  √   3  √   3 
9 Ast  √   3  √   3  √   3 
10 Abd  √   3   √  2  √   3 
11 Zld   √  2   √  2   √  2 
12 Lla   √  2   √  2   √  2 
13 Dty  √   3   √  2   √  2 
14 Dan   √  2   √  2   √  2 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
 21 12 1 34  12 18 1 31  18 14 1 33 
Persentase (%)  60,71%  55,36%  58,93% 









Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pertemuan Kedua Siklus I 
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes √    4 √    4  √   3 
2 Ksy  √   3  √   3  √   3 
3 Mar √    4  √   3  √   3 
4 Rad  √   3   √  2   √  2 
5 Nr   √  2   √  2   √  2 
6 Sh   √  2  √   3  √   3 
7 Re  √   3   √  2   √  2 
8 Mah   √  2  √   3  √   3 
9 Ast  √   3   √  2  √   3 
10 Abd  √   3   √  2  √   3 
11 Zld  √   3   √  2  √   3 
12 Lla   √  2   √  2   √  2 
13 Dty  √   3   √  2   √  2 
14 Dan   √  2   √  2   √  2 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
8 21 10  39 4 12 18  34  24 12  36 
Persentase (%)  69,64%  60,71%  64,29% 








Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pertemuan Ketiga Siklus I 
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes √    4 √    4 √    4 
2 Ksy  √   3  √   3  √   3 
3 Mar √    4  √   3 √    4 
4 Rad  √   3   √  2   √  2 
5 Nr   √  2   √  2   √  2 
6 Sh  √   3   √  2   √  2 
7 Re  √   3   √  2   √  2 
8 Mah  √   3   √  2   √  2 
9 Ast  √   3  √   3  √   3 
10 Abd  √   3  √   3  √   3 
11 Zld  √   3  √   3  √   3 
12 Lla   √  2   √  2   √  2 
13 Dty  √   3   √  2  √   3 
14 Dan  √   3   √  2   √  2 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
8 30 4  42 4 15 16  35 8 15 14  37 
Persentase (%)  75%  62,5%  66,07% 









Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pertemuan Pertama Siklus II 
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes √    4 √    4 √    4 
2 Ksy  √   3  √   3 √    4 
3 Mar √    4 √    4 √    4 
4 Rad  √   3   √  2   √  2 
5 Nr  √   3  √   3  √   3 
6 Sh  √   3  √   3  √   3 
7 Re  √   3   √  2   √  2 
8 Mah √    4 √    4 √    4 
9 Ast √    4  √   3  √   3 
10 Abd √    4  √   3  √   3 
11 Zld  √   3  √   3  √   3 
12 Lla  √   3  √   3   √  2 
13 Dty  √   3  √   3  √   3 
14 Dan  √   3   √  2   √  2 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
20 27   47 12 24 4  40 16 18 8  42 
Persentase (%)  83,93%  71,43%  75% 









Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pertemuan Kedua Siklus II 
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes √    4 √    4 √    4 
2 Ksy √    4  √   3  √   3 
3 Mar √    4 √    4 √    4 
4 Rad  √   3  √   3  √   3 
5 Nr  √   3  √   3  √   3 
6 Sh √    4  √   3  √   3 
7 Re  √   3   √  2   √  2 
8 Mah √    4 √    4 √    4 
9 Ast √    4 √    4 √    4 
10 Abd √    4  √   3  √   3 
11 Zld √    4  √   3 √    4 
12 Lla  √   3  √   3  √   3 
13 Dty √    4  √   3  √   3 
14 Dan  √   3  √   3  √   3 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
36 15   51 16 27 2  44 20 24 2  46 
Persentase (%)  91,07%  78,57%  82,14% 








Tabel Data Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna pada Pertemuan Ketiga Siklus II 
No Nama Indikator 
Mengenal Mengomunikasikan Menggolongkan 
Anak mampu menyebutkan warna Anak mampu menyampaikan hasil 
dari percobaan warna sederhana 
Anak mampu mengelompokkan 
warna 
4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 4 3 2 1 Jumlah 
1 Kes √    4 √    4 √    4 
2 Ksy √    4  √   3 √    4 
3 Mar √    4 √    4 √    4 
4 Rad  √   3  √   3  √   3 
5 Nr √    4  √   3 √    4 
6 Sh √    4 √    4 √    4 
7 Re  √   3   √  2   √  2 
8 Mah √    4 √    4 √    4 
9 Ast √    4 √    4 √    4 
10 Abd √    4  √   3 √    4 
11 Zld √    4 √    4 √    4 
12 Lla  √   3  √   3 √    4 
13 Dty √    4 √    4  √   3 
14 Dan  √   3  √   3 √    4 
Jumlah Skor 
Keseluruhan 
40 12   52 28 18 2  48 44 6 2  52 
Persentase (%)  92,86%  85,71%  92,86% 







Rekapitulasi Hasil Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II pada anak usia3-4 
tahun di KB Melati Putih 
Kemam- 
puan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 














































































































































































































































































































































































































































































































































































Rekapitulasi Hasil Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II pada anak usia3-4 
tahun di KB Melati Putih 
Kemam 
puan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 






























51,79% 44,64% 51,79% 68,45% 59,52% 63,10% 89,29% 78,43% 83,33% 
Kriteria Baik Cukup Baik Baik Baik Baik Sangat 
baik 















































Pertemuan Pada Pratindakan 
Percobaan Mencampur Warna dengan Pastel 
 
Anak menyebutkan macam warna pada 
pastel yang ditunjukkan oleh guru. 
 
 
Anak mencampur warna menggunakan 
pastel pada bentuk geometri. 
 
Anak menyampaikan hasil percobaan 




Anak mengelompokkan warna sesuai 









Pertemuan Pertama Siklus I 
Percobaan Warna dengan Mika Plastik Berwarna 
 
Anak menyebutkan macam warna pada 
mika yang telah dibagi oleh guru. 
 
Anak melakukan percobaan dengan 
mika, dengan cara menumpuk kedua 
mika dan akan menghasilkan warna 
baru. 
 
Anak menyampaikan hasil percobaan 
berupa membuat matahari dari mika 
warna kuning dan warna merah lalu 
menghias menjadi gambar matahari. 
 
Anak mengelompokkan warna sesuai 
dengan warna bintang yang terdapat  






Pertemuan Kedua Siklus I 
Percobaan Warna Dengan Melukis Dikain 
 
Anak menyebutkan macam warna yang 
terdapat dalam kincir angin. 
 




Anak menyampaikan hasil 
percobaannya dengan cara bercerita 
tentang lukisan anak. 
 
 
Anak mengelompokkan warna sesuai 







Pertemuan Ketiga Siklus I 
Percobaan Warna dengan Lem Berwarna 
 
Anak menyebutkan macam warna yang 
ditunjukkan oleh guru. 
Anak melakukan percobaan 
menggunakan lem berwarna 
membentuk gunung meletus. 
 
 
Anak menyampaikan hasil 
percobaannya dengan cara lisan. 
 
 
Anak mengelompokkan warna sesuai 







Pertemuan Pertama Siklus II 
Percobaan Warna Dengan Air 
 
Anak menyebutkan macam warna yang 
terdapat dalam cup. 
Anak melakukan percobaan membuat 
pelangi air. 
 
Anak menyampaikan hasil 
percobaannya dengan cara bercerita 
dengan guru. 
 
Anak mengelompokkan warna sesuai 









Pertemuan Kedua Siklus II 
Percobaan Warna Membuat Pelangi 
 
Anak menyebutkan macam warna yang 
terdapat dalam pelangi. 
Anak melakukan percobaan dengan 
pasta membuat pelangi. 
 
 
Anak menyampaikan hasil percobaannya secara lisan dan 












Pertemuan Ketiga Siklus II 
Percobaan Warna dengan Benang Berwarna 
 
Anak menyebutkan macam warna pada 
bola yang ditunjukkan oleh guru. 
Anak melakukan percobaan dengan 
benang berwarna sesuai dengan 
kreasinya. 
 
Anak menyampaikan hasil percobaan 
kepada guru secara lisan. 
 
 
Anak mengelompokkan warna pada 
bola  yang disesuaikan dengan warna 
kertas pada box. 
 
 
